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BERBASIS AJARAN AL-QUR'AN

A. Pendahuluan

alah satu isu penting yang dihadapi oleh manusia sejak awal

kehidupannya hingga menjadi isu global adalah isu

iingkungan hiclup (bi'aft ; environment)' Kesadaran tentang

perlunya harmoni dengan lingkungan di dunia Islam

terlambat dibanding kesadaran di Barat- Sejak tahun 1969,

misalnya, Amerika sudah memiliki the National

Environmental Policy Act (NEPA) 1969, yaihr undang-

rrndang Amerika tentang lingkungan.l Sebagai hukum, undang-undang

lcrsebut tentu saja memuat sanksi. Sedangkan, di negara-negara Islam,

kesadaran serupa dalam dekade terakhir merupakan upaya pioner

rrntuk menjelask an bahwafiqh al-bi'ah ada substansinya dalam ajaran-

irjaran Islam, baik dalam ayat-ayal al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi

rnaupun sebagian dasamya dalam khazanah frqh klasik yang masih

bersifat fragmental.

Al Gore, mantan Wakil Presiden Amerika, dalam Earth in the

Ralance: Ecology and the Human Spiril, menyatakan: "Lebih dalam

saya menggali akar krisis lingkungan yang melanda dunia lebih

rnantap pula keyakinan saya bahwa krisis ini tidak lain adalah

manifestasi nyata dari krisis spiritual."t Oleh kat"na itu, sikap manusia

tcrhadap alam dan lingkungan berkorelasi dengan pandangan

spiritualnya. Di antara landasan spiritual dimaksud adalah landasan

teologi. Hal ini menjadi penting, karena fiqh tidak seharusnya

bertentangan dengan teologi (katdm)- Keduanya harus bersinergi' Hal

fJames F. Berry dan Mark S. Dennison, The Environmental

Compliance Handboolr (New York: McGraw-Hill, 2000), h' 23'

'Alwi Shihab,ls/om Inklusif (Barldung: Mizan, 1998), h 166'
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ini dibuktikan dari orientasi para mutukullimrin yang mcmbahut
persoalan-persoalan yang kemudian menjadi titik+olak pembahasan

fiqh. Begitu juga, para fuqahd' sering mengemukakan bahasan.

bahasan teologi yang mengantar ke substansi fiqh yang ingin
dibahasnya, misalnya: persoalan tentang taklif, misal persoalal
polemis tentang pembebanan kewajiban di luar kemamptran (taklif nil
td yuthdq).3

Sayangnya, berbeda dengan tashawuf dan filsafat
membahas kosmolog, literaturliteratut kaldm kJasrk tidak banyak,
tidak sama sekali berbicara tentang alam (kawn). Kaldm
mempersoalkan manusia dan alam, seperti dikritik oleh Hasan

tentang hilangnya dimensi insdn dan tdrikh.a MunSon, seperti
juga fiqh yang menganggap alam tidak terkait langsung
ibadah, kal6m juga menganggap alam tidak terkait langsung
pembahasan tentang ketuhanan. Kalau pun pembahasan tentang
itu ada, tentu hal itu dikemas oleh asumsi kaldm
terhadap alam.

Nah, di tengah kekosongan konsep kaldm tentang
tersebut, al-Qur'an yang merupakan sumber pertama ajaran
memiliki konsep pemeliharaan lingkungan dengan argum
yang bersifat teologis. Al-Qur'an berbicara tentarrg alam
wacana yang menyentuh kesadaran teologis. Bahkan, alam
struktur pembicaraan al-Qur'an (kosmologi al-Qur'an)
elemen yang sangat penting. Konsep eko-teologi al-Qur'an
diperlukan dalam konteks sebagai landasan yang kokoh
bagaimana seharus muslirn memperlakukan alam.

Sebagian dari konsep eko-teologi al-Qur'an selama
sebenamya telah diungkap oleh para ulama, namun dipahami

3lihat misalnya 'Abd al-Jabb6r, a!-Muf;ith bi al-Takld ed. 'Umar al-Sa;
'Azmi (Cairo: al-Mu'assasah al-Mishriyyah al-'Ammah li al-Ta'lif wa al-Inb0,
al-Nasyr, t.th.), juz I, h. 169.

a{asan 
flanaff, D}ds dt Falsafiyyah (Cairo; Maktabah Anglo

r987), h. 130.
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kcliru. Konsep tuskhir (literal: menundukkan, yang kcmudian

hcrkembang sebagai eksploitasi) alam, misalnya, bertolak dari asumsi

hrrhwa alam boleh dieksploitasi untuk kepentingan manusia karena

nlam adalah sarana. Taskhir yang dipahami seperti itu juga dikaitkan
rlcngan implikasl tawkid yang mengandung al-nafi wa el-itsbAt,
kltcna taskhir bertolak dari anggapan bahwa alam adalah lebih rendah

rlirripada manusia dalam hal hirarki ciptaan Tuhan, sehingga secara

kt'liru kemudian dipahami bahwa alam boleh dimanfaatkan dengan

r irix apa pun untuk kepentingan manusia.s

It. Pandangan-Dlunia (llorld-View) Teologis al-Quaan tentang
Eksistensi AIam
l. Alam Semesta sebagai Bukti Kreativitas Penciptaan Tuhan

., 'rr<+ 6 ,4 J* 6y Vi -ie r\b"u"i iiri 
='"1^-ti [t-t

Tuhan pencipta langit dan bumi, dan jika Dia menyelesaikan

sesuatu cukup berkata "Jadilah", maka terjadilah (Q.s. al-
Baqarah: I 17)

Kata badf (4+), menurut Ibn 'Asy0r, berasal dari kata ibtid'

{t l.l) yang bermakna menciptakan sesuatu tanpa ada contoh

rrhclumnya (benar-benar baru). Ini berkaitan dengan penciptaan

plrrgkal dari segala macam wujud makhluk, karena penciptaan langit
rlrrrr bumi, begitu juga manusia, adalah penciptaan awal yang menjadi

hrrrrlasi semesta.

Menurut Ibn 'Asyur, berhrjuan untuk membantah keyakinan
rrrrrirt Kristiani yang mengatakan bahwa Tuhan memiliki anak. 6

tlihat Nucholish Madjid, "Kalam Kekhalifahan Manusia dan Reformasi
llrrrrrr lSuatu Percobaan Pendekataan Sistematis terhadap Konsep Antropologis
Ll,rrrrl', Pidato pengukuhan guru besar luar biasa dalam falsafah dan kalam, UIN
ti v'rr r I I lidayatullah, J akaft^, 1998 I I 41 9, h. 2l :22 -

6tbn'i.sy0r, al-Taforir wa al-Tanwir (Tunis: Der Suhn- ffn, 1997), jilid l,juz
I ll {rll7
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang.
orang yang berakal, yaitu orang-orang yang mengingat Alllh
sambil berdiri, duduk, atau dalam keadan berbaring dan mereko
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (serayt
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tidak Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Mahasuci Engkau, maka peliharalah Kami duri
siksa neraka (Qs. Al 'Imrdn: 190-l9l)

Ayat di atas menyatakan bahwa penciptaan alam semesta dun
pergantian malam dan siang adalah ..ayat" (tanda) bagi ul| al_albdh

tlbn Katsir, Tafsir lbn Katsir (Beirut: D6r al-Fik, 1986), jilid l, h.
t67

rrrertllitrgat Allah swt (tl:ikr) di sogala keatlltatt tlittt ttteretlttttgl

tt,tli ikrrr\ raliasia pcnciptaan alam semesta Scmua kcjatlilrl tcrscbut

rrrcrrjadi tanda alam bagi kekuasaan Penciptanya'

l. Keberhikrnahan Penciptaan Alam Semesta

i:F a-4i # "ll. 
i tb'. ri, t"i "fl\)\r;-;ri 

r';s u:

Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada

antara keduanya tanpa hikmah yang demikian itrr arlalah

anggapan orang-orang kafir, Maka celakalah orang-orang kafir

itu karena mereka akan masuk neraka (Qs' Shid: 27-29)

Keberhikmahan maksudnya adalah memiliki hikmah' mant-aat'

.rllu tujuan. Keberhikmahan penciptaan alam semesta dinyatakan

lntla ayat pertama dengan pemyatairn bahwa langit' bumi' dan yang

,rrrlara keduanya titlak diciptakan sxcara btithil (kelim' sia-sia' tidak

l,, rril. ticlak bcrtujuan). Pacla ayat kedtra' keherhiknrahirn tcrsebut

,lrnlatakan dengan pemyataan bahrva pcnciptiran dilakukan dengan

/r,r,7,y (benar, berluluan),') yaitu lav''an katt hithii l)alarn Qs zrl-

kcyakinan bahwa para rnalaikat adalah anak-anak pcrcntpuan -Iuhan,,

alam semesta ini adalah penciptaan kreatif Tuhan; kreativitas dilihul
dari kekuasaan-Nya menciptakan alam tanpa contoh, model, tlu
acuan. Ihr artinya bahwa penciptaan tersebut benar-benar hal yaltg
baru, meski "baru" di sini dipahami oleh kalangan teolog, terutrulle
kalangan Asy'ariyyah, sebagai penciptaan dari kevakuman (tidak atla
materi sama sekali), sedangkan kalangan filosof memahamirryu
sebagai penciptaan melalui materi yang sebelumnya ada.

2. Alam Sebagai Tanda Kekuasaan Tuhan

>tb,- *a. a'-wj,r)\tj ,r"Ji:Ji ir;4,

'Lrli ol-nbab sering direrjemahkan sebagai "orang-orang yang bcrakal"'

llrlrat Tim pcnerjemah, it-}u,'on dan Terjemuhnyu (Jakada: Depa emcn

,:k;;".c' K"me.tterianl Agama RI. 1993), h l0g Tcrjcmatr ini. adalah hasil

1', , tranOilngan d"ngun ayrt lain yang isinya hampir sama' yaitu Q s al-Baqarah: 164

:.,,,g ."n!"-uknkun Jelapan macam ayat Allah dan ditutup. dengan, "tanda-ttrnda

, ,*i"r"t gi"r""g t" rakal" ila ayat li qawn ya'qilin) Namun' clari karaktcristik yang

,''-1rtuf."'" tlala"m ayat ini, ielas bahiva bukan hanya akal untuk nerenungi ciptaan

L,,tra,'r. melainkun i.tga naii .,ntuk mengingat Petrciptanya Menurut M Quraish

r,iftoU. tu," a/b,i6ltringgalnya: /abb) bcrmakna inti sesuatu' sehitgga uli al-albdb

,.i,t,,tt 
'orung-nruug 'rrl"iti"liti- 

ukul mumi, yaitu akal tidak 9i::l.ltl]g] oleh "kulit"'

. ,i r-fr"tonJu"n birpikir' M Quraish Shihab. Ta/sir al-Mishbah {Jakarta: Lentera

llrri. 2009). volur],e 2, h. .170-3?lMemrrut Asad' istjlahbcnnlkna ''orang-orang

r.rng tlianugerahi kenarnpuan mengambil pelajaran dari sesuahl" Xluhamlnad Asad'

tt,,j'Messct;e ofthe Qar'rir (Giblaltar: Dar al-Andalus, 1980)' h 97

elihat ayat yang serupa dcngan ayat ini; Qs Y0nus: 5'
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Arrhiya':16 tl:rrr (_)s. irl-l)Lrklrii.: lll, lawirrr k^tu lrttr1,1 ;rd;iah lri,thln
(main-rrrain) dari kata la'h. Bi ut-huqq (dcngan kcbcnaran), nrcnutul
al-Zarnakhsyari, al-Baghawi, dan Fakhr al-Din al_Rizi, sebagairrrltrr
dikutip Asad, maksudnya adalah ..untuk 

mencapai tujuan tcrrcltu
sesuai dengan kearifan rencana-Nya', (to fumil a def nile porpusr, lx
consonance with His planning wisdom). Itu artinya bahwa segrrlt
sesuatu di alam semesta ini, baik yang berwujud nyata atau potensrul,
yang kongkret atau abstrak, adalah bermakn a (meaningful), tidak lrlr
yang kebetulan (aksidental). 1o

Al-Qur'an secara berulangkali membuat pemyataan_pemyatult,t
tentang fenomena-fenomena alam dengan dihubungkan dengan Arluh
s!r.t, dengan manusia, atau keduanya untuk menggambarknn
kekuasaan-Nya agar manusia beriman. Aspek yang ditekankan adalsh
keagungan penciptaan alam semesta dan manfaatnya serta stabilitur
dan regularitas (sunnat A dh). Dengan ketluanya (keagungan tlnn
regularitas), al-Qur'an menjelaskan sebab_sebab alamiah yang birt
dinalar (intelligible), seperti kapal berlayar karena angin. Akan tetitpt,
sebab-sebab alamiah tersebut tidak selalu pasti, untuk menekan sirl
lain, yaitu sebab-sebab ilahiah. ll Kebermanfaatan dan regularitas alunt
tersebut menunjukkan bahwa alanr adalah wujud yang berhikmah atlu
bernguan (teleologis). Wajar kemudian, Ismi'il R. al_Fir0ql
mengatakan:

The nature of the cosmos is teleological, that is, purposivc,
serving a purpose of its Creator, and doing so out of desigrr
The world has not been created in vain, or in sport. It is not th€
work of a chance, a happenstance. It was created in perllcl
condition. Everlhing that exists does so in a measure proper to
it and firlfils a certain unversal purpose. The world indeo<i u

"cosmos," an orderly creation, not a ..chaos ,..

10Asad, 
The L[essage, h.2g9. catatan no.

Yilnus:5.

llakikat kostllos atlalalt lelcologts' yitiltt bctlt4tlittt' ttletrtcttttltt

n.rtksucl Penciptanya, dan kosmos bcrsilat tlcrrrikian ittlalah

karena adanya rancangan Alam tidaklah diciptakan sir-sia'

atau secara main-main Alam bukanlah hasil suatu kebetulan'

suatu ketidaksengajaan Alam diciptakan dalam kondisi

sempurna. Semua yang ada ini begitu keadaannya dalam yang

sesuai baginya dan memenuhi suatu tujuan universal Alam ini

adalah benar-benar suatu "kosmos" (keharmonisan), bukan

suatu "kaos" (kekacauan)- I 2

Keharmonisan. keteraturan, regularitas, keajegan, atau

''kcpastian" kausalitas (sebab-akibat) dalam alam semesta lah yang

rrcrnungkinkan perkembangan teori dan hukum dalam ilmu

l)cngetahuan. Akan tetapi, sekali lagi, karena alam semesta

,lrmaksudkan sebagai bukti keberadaan Tuhan, dan "kepastian"

rrrerupakan bagian dari ciptaan-Nya' maka ada ketidakpastian dalam

Lcpastian, dan ada kepastian dalam ketidakpastian; ada

lctidakteraturan dalam keteraturan' dan ada keteraturan dalam

l i:tidakteraturan.

.1. Ketentuan (Taqdir) Tuhan pada Alam Semesta Sebagai

Ciptaan-Nya

A;i ,l,J,ii';r.ll) kiFj-J .s'+JA\
Matahari berjalan ditempat peredarannya' Demikianlah

ketetapan (taqdir) yangMaha Perkasa lagi Maha mengetahui

Ayat di atas menyatakan bahwa matahari dan bulan beredar

.,csuai dengan garis orbitnya masing-masing. Katd "taqdir" berasal

,lirri kata qadtlara yang berasal dari kata qadara yang, antara 1ain,

lrerarti mengukur, memberi kadar atau ukuran. "Menakdirkan"

11 berkaitan dengan tafsir ()r

- . _ ''a141.*.ohman, Major Themes oJ the eur,an (Kuala Lumpur; tslamir
Book Trust, 1989), h. 96-9'7 .
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t'sebagaimana dikutip Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban

I'aramadina, 2005), h, 290.
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ItcrrrrrkrLr rrrt rrrlrr"rr lrrrrlrrr, rrl.rr;rrr, irliru lrrlrrs lcrlerrlrr rl;rlrrrrr riirr, srlrrl,
aliru l(ol))alllpuiln ntl l(sinlit l rrraklrluk-Nya_

I'cristiwa-pcristiwa yang tcrjadi di alar.n scmcslit, dari scgl
kejadiannya, dalam kadar atau ukuran tertentu, pada tempat c{an wlklu
tertentu, itulah yang disebut taqdir. Tidak ada sesuatu yang tor.iit(ll
tanpa taqdir, termasuk manusia. Peristiwa-peristiwa berada dithutl
pengetahuan dan ketentuan Tuhan. Taqdir memiliki perbedaan dengun
sunnat Alldh. Menurut M. Quraish Shlhab, taqdir lebih luas, karcnr
mencakup ketentuan pada dunia fisik (alam) dan sosial (masyarakrrt),
sed,angkan sunnat All6h hanya berlaku pada dunia sosial (masyarakarr
Oleh karena itu, stmnat Alldh juga berbeda dengan hukum alurrt
(nanral law).13

C. Prinsip-prinsip Teologis tentang Pemeliharaan Lingkungan

1. Janji Teologis: Bumi Sebagai Warisan untuk Hambl.
hamba Allah yang Saleh

"; J, );ji a, r.:'Z- ,a:

t t / t,.. . o>EIi-"rJ I

Sungguh telah Kami tulis dalam Zabur sesudah (Kami tulil
dalam) lauft maffizh bahwa bumi ini diwarisi oleh hamhn.
hamba-Ku yang saleh (Q.s. al-Anbiyd': 105)

pcndapat Sa'id bin Jubair tlan Mujahid bahwa yang drmaksud arlalalr

scmua kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt Kedua, pcndapat lbn

'AbbAs, at-Sya'bi, al-Hasan, dan Qatddah bahwa yang dimaksud

ldalah kitab kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Ddwtd as''

scdangkan al-dzikr adalah Taurat' Ketiga, pendapat Ibn 'AbbAs

riwayat lain bahwa yang dimaksud adalah al-Qur'an, dan pendapat

Mujdhid riwayat lain bahwa yang dimaksud adalah kitab-kitab suci

yang turun selelah at-dzilcr' sedangkan al'dzilcr sendii ditafsirkan

scbagai "lauf; ma\ffizh-.|s Kata "al-ardh" ditafsirkan oleh sebagian

rnufassir sebagai "bumi sw3a" (ardh al-jannah)' Itu artinya, janji

lcologis tentang kewarisan dan kemenangan bagi orang-orang beriman

,,aalah janji kehidupan akhirat nanti (anji eskatologis)'16 Tapi, di

;rntara mufassir juga ada yang menafsirkannya dengan "planet bumi",

yaitu bumi yang kita huni sekarang. Itu artinya, janji teologis tersebut

herlaku di dunia, bukan di akhirat' Jika dipahami demikian, ayat di

atas (Q.s. al-Anbiy6': 105) memuat janji penguasaan bumi dan hak

rnemanfaatkan semua potensi di dalamnya hanya kepada hamba-

hamba Allah swt, yaitu masyarakat yang agamis 
lT

Ayat menunjukkan bahwa kewarisan bumi bagi hamba-hamba

luhan yang saleh itu telah "ditulis" (ditentukan) sebelumnya dalam

kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt kepada para Nabi-Nya Ini

lrtinya bahwa janji tersebut bersifat primordial yang menjadi misi

pcnting yang menghubungkan para Nabi.

r5lbn Katsir, Ta;fsir lbn Kakir (Beirut: Ddr al-Fik' 1986),jilid 3' h' 202'

'ulbn Kuttit, Tafsir lbn Katsir, jrlid 3' h. 202.

'7M. quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Iakarta; Lentera Hati' 2009), vol'

R. h. 129-130. 
t72

Terdapat perbedaan

lentang apa yang dimaksud
generik bermakna "kitab

penafsiran di kalangan para mufassir
"al-zabrtr" (dai zabara: menuiis, secaru

sucl yang berisi kearifan")14. pertanlu,

rrM. quraish Shlhab, Wav,asan al-OLrr-an: Tafsir Mauclhi'i atas pelbagrtt
D ers o a I an Umat (Ban'Jung: Mizan, 2006), h. 6 l -63.

ta Asad, The Message,h.502.
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e-is u"tii a c, -c,,-t:-ti a d -<r 
'k'f;t'oi t;; j

1,t'rrrunriart ketitalan kcpada Allah swt.r')

Pcttgcsaan Allah (tuwli$ harus melibatkan tal<;shir, karena

.( scorang yang mengakui Allah swt sebagai satu-satu Tuhan yang

rrre nciptakan dan mengatur alam, ia telah melakukan apa yang

,lrrstilahkan oleh Rober N. Bellah sebagai "devaluasi radikal", yaitu

,|rllrm konteks menegaskan kesucian Tuhan, segala sesuatu men1adi

trllk bemilai, atau "sekularisasi" objek-objek kesucian selain Dia 2l

lli mirip, dalam ungkapan F'azlur Rahman, dengan pemahaman bahwa

,rlrrrn semesta sebagai tanda menjadi hilang jika "ditaruh di sisi" Allah

,wt, karena di sisi-i'trya tidak ada sesuatu pun mempunyai jaminan

',rrlg inheren untuk ada.22 "Devaluasi radikal" terhadap segala sesuatu

,, lain Tuhan tersebut, menlrrut sebagian penulis, dianggap tidak ramah

tt'lhadap alam, karena alam dianggap tidak begitu bemilai 23 Persoalan

rrri, tentu, harus diletakkan secara proporsional' Menurut hemat

pentrlis, tawfuid memang menuntut penegasian (raljr) kesucian dan

Lcnrahamutlakan selain Allah swt dan menetapkan/ afiffiasr (iBbAt)

lrrrhwa hanya Dia-lah yang satu-satunya 'fuhan. Namun, keyakinan ini

trrlak secara otomatis kemudian menganggap bahwa ciptaan-Nya tidak

l,elrrilai. Keben'rilaian alarn jr.rstent karena ia adalah ciptaan-Nya' Oleh

Lrrlcna itu, Tuhan dan alam bukanlah dua hal yang sehamsnya

,lrpcrlawankan dalam konteks kebernilaian

@g+t''ll a'-ii
* h.4,i JUs u nttri o'j"1*Yvr';iL ':;4-rt#

Tidakkah kamu perhatikan bahwa Allah telah menundukkon
untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bunrl
dan menyempumakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dun

di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Alllh
tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yanj
memberi penerangan (Q.s. Luqm6n: 20)

Kata sskhkhara (masdarnya: taskhir) semula bermakn{
memaksa, menghina, atau kerja paksa tanpa upah. Dalam al-eur.a[,
ungkapan ini bermakna mengarahkan ke tujuan tertentu secaru
paksa.r8 Bentuk awalnya (i't mryarracf5, yaitu sakhiralaskhant, biutt
bermakna "mengejek".le Sedangkan, sakhkhara-yus,:khkhiru sering
diterj emahkan dengan "menundukkan".

Taskhir terkait erat dengan tawhid, karcna penciptaan dun
"penundukkan" alam semesta agar manusia bisa merenunginyl
sebagai ciptaan Tuhan. Hanya Allah swt yang mampu menciptakun
dan mengaturnya sehingga bisa dimanfaatkan oleh manusia. Olch
karena itu, di akhir ayat yang dikutip di atas, disinggung adanya oranj
yang memperdebatkan tentang Allah swt tanpa dasar argumen sanlt
sekali, baik dari pengetahuannya, petunjuk, maupun bukti dari kitqh

'EAI-Ashfi heni. al- Mtrfrad1t Ji G harib at-eur' dn (Cairo: al-Maktabah
Tawfiqiyyah, 2003), b. 233.

telihat, misalnya, q.s. al-Baqarah: 212, e.s. al-!ujur6t: I l, e.s. al-Tawbuh
79, Q.s. al-An'im: 10. Q.s. H0d: 38. Q.s. al-Anbiyri :4t.
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'0lbn Jarir al-Thabari, Jtimi' al-Baydn, ed 'Abdull6h bin 'Abd al-Mulsin

rl- furki (Cairo: Hajr li al-Thibi'ah wa al-Nas1r wa al-Tawzi' wa al-I'Idn, 2001)'

rrlrd 18, h. 568; Ibn Katsir, Tafsir lbn Katsir, jtlid3,h 45l '
2rSebagaimana dikutip dalam Nurcholish Madjid, "Kalam Kekhalifahan dan

liclbrmasi Bumi (Suatu Percobaan Pendckatan Sistematis terhadap Konsep

\rrrropologis Islam);', pidato pengukuhan guru besar luar biasa dalam falsafah dan

I .,lurn pa<la Fakultas Ushuluddin. UIN Syari I Hidayatullah, Jakarta, 1998, h l9
z2Fazlur Rahman, fuIajor Themes.h. 69

ttMudhofir Abdullah, "Argumen Konservasi Lingkungan Sebagai Tujuan

littinggi Syari'ah", drserlasi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2009' h' v'
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G)11i1}J-ti;it

Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia menciptalun

neraca, supaya kamu jangan melampaui batas dalam neraca itu,

dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kantu

mengurangi neraca itu. Allah telah menciptakan bumi untuk

makhluk(Nya) (Q.s. al-Rahmdn: 7-10).

Konsep tentang keseimbangan kosmis dipahami dari ayat tli

rs diungkapkan dengan mizdn (neraca, timbangan). Setelah Allah

,t meninggikan langit, Dia "menciptakan mizdn". Kata wadha't

reletakkan) bermakna menciptakan, sebagaimana digunakan jugrr

.lam ayat 10, "bumi diciptakan ivadha'ahd) oleh.Nya untuk

anusia".24 Kata "mizdn" yang bemiakna keseimLangan juga

emiliki konotasi yang lebih umum yang bisa ditarik dari makna

,kuran" atau "mengukur" dengan media apa pun, baik dalant

rngertian kongkret maupun abstrak.25 Dalam pengertian kongket,

raca adalah menjaga keseimbangan, misalnya, dalam ukuran

rnsaksi ekonomi. Makna ini berkorelasi dengan pengertian neraca

bagai menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban, seperti bisa

tarik dari makna keadilan. Penafsiran terakhir inilah yang dipilih

eh Ibn Katsir.26 Di samping terlihat dari korelasi antar ayat di atas,

to 
Al - Ashfiheni, a l - MuTadaL h. 5 40.

15 Asad, The Message,h.824.
r"lbn Katsir, Tt{sfr lbn Katsir, jilid4,h.2'71.
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rlalalu ayat lain jrrgir tltsclrtttkltt baltwa pata l{rtsr'tl rltttltts rltttl"rrtt

rrrcmbawa buktibukti (bayyinul), kitab suci dan ncraca agitr lllillltlsla

;;;;;"t"*"" keadilan.2? Ayat 9 di atas' menurut al-Ashtihlni' ulemuat

::'rr"i", **u menjaga keadilan di semua aspek yang dilakukan oleh

rnanusia, baik perkataan maupun tindakan'"28

Menurut Fakhr al-Din al-R6zi' penyebut at kara mizdn

lrcrkorelasi dengan ungkap an 'alldma al-Qttr'dn dalam Q's' al-

ia"Urnt' 2, jadi- seperti 'all6ma al-Qur'dn' wa wadha'a al-mizdn'

I lal ini sama dengan tirman Allah wa anzalrui al-kitdb wa al-mizdn

(Kami turunkan al-Qur'an dan mizdn) (Q's' al-Hadid: 25)'

Menurutnya, posisi kitab suci dan nizdn adalah mirip posisi ilmu dan

ukal yang menjadi faktor penyangga kemakmuran alam semesta'

Maksudal.R6ziadalahbahwaakalmerupakanalatuntukmemperoleh
ilmu. Hal ini, menurutnya, sama dengan posisi keadilan yang menjadi

sumber kearifan @iknah), dan salah satu alat untuk mewujudkan

keadilan itu adalah neraca yang merupakan kenikmatan' tema sentral

Surah al-RahmAn.2e

Keadilan sebagai makna derivatif dari keseimbangan neraca

sebenamya tidak hanya dianjurkan dalam penegakan hak dan

licwajiban di antara manusia, melainkan juga bisa terlihat secara

kcseluruhan sebagai keseimbangan kosmis' Al-Rnghib al-Ashfihini

rrienyebutkan adanya pendapat bahwa yang dimaksud. dcngan Tuhan

rnenumbuhkandibumi..segalasesuatuyangterukur''(sllav.mcnlzfin)
bisa bermakna hasil tambang, tapi bisa pula bermakna bahwa Allah

swt menciptakan ."gulu ."..itu dengan keseimbangan yang tenvujud

karena Dia menciptakan alam semlsta ada kadar tertentu 
s0 Oleh

karena itu, Ibn Katsir menafsirkan larangan melampaui batas neraca

(all6 tathghaw fi al-mtzdn) sebagai larangan melampaui batas

keseimbangan segala sesuatu, karena Allah swt telah menciptakan

'?Tlihat Q.s. al-Sadid: 25'

?'Al-Ashfihani, al-Mu/raddt, h 531'

"Al-Ra"i, Tctfsir al-Rdzi' lilid 29 ' h 93'

r0al-Ashflrhlni, al- Mufrutldt'b 531'
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l;rrrlirt tl,lr lrr''i rltrrgrrrr berrirr. (,larr7) rltr' lrrlrl, *,,1r,,y,, l.r*,4,,,1 
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kobcrtararr dan koadilan di sctiap scsuatu (k/rcrl._rc7 tt ttl-s.rntutttil wu ttl
ctnlh bi al-hat1 wa al-'adl, li tak na al-asy-y6' kulluhd bi al-haq wu ul.
'odD."

4. Perintah Memakmurkan B,umi (Isti'mdr,)

,,;" il;;t c6iLf;i/-;;.Ju't^;?t i sr3 Jh

"ol"*Ii-].lt 4ir&::u as.;rj:*-i'r,i"-,\rt G f*i i,
t.

@+=+Q-s iJ

Kepada Tsam0d (kami utus) saudara mereka Sh6le!. Shaleh
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak acln

bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu darl
bumi (tanah) dan menjadikan kamu memakmurkannya, karenu
itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepadu.
Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmafNya) lagr
memperkenankan (doa hamba-Nya).,, (e.s. H0d: 61)

Kata-kunci yang menunjukkan perintah Allah swt untuk
memakmurkan bumi adalah ista'mara. Kata ini terambil dan ,ain,

mim, dan rd' yang bermakna ..kekalan 
dan zaman yang panjang, dan

sesuatu yang tinggi, seperti suara,,. Dari akar kata tersebut, diambil
kata 'amara-ya'muru yang bermakna panjang usia, banyak hartt,
menghuni, memanjangkan usia, membangun dan mengurus sesuatu
lengan baik. Kata ke{a ini terulang empat kali dalam al_eur.an: duu
<ali dalam konteks memelihara bangunan masjid dan mengunjunginyl,
lan penggunaan lain dalam konteks membangun di atas bumi atau

'' Ibn Katsir, |'afsir I b n Ka ts ir, yljd 4, h. 27 l.
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rncngulah butni utttuk ttlcntpcrolclt ltasillrya 't l '"*tttt k:ttlt 
"nrrl 

rr

r.t'mLrrlt adalah khardb (hancur, roboh)'rr

Upaya untuk memakmurkan bumi dan membangun peradaban

rlisebut i mcir alau ta'mir, meski dalam Q's' al-Rfim: 9 diungkapkan

lengan 'amari(hd). Hal ini bisa dilihat dari sejarah kaum Tsamfrd

yang disebut dalam ayat lain (Q.s. al-A'rdf: 13-14) sebagai kaum yang

berkuasa (khutaJ;fi, kemampuan hidup menetap dengan membangun

rstana dengan mudah, dan kemampuan memahat gunung batu sebagai

tempat tinggal yang menunjukkan bahwa mereka adalah kaum yang

berperadaban tinggi.

Sisipan hurup alif, sin dan td' pada'amara' sehingga menjadi

kala ista'mara, dipahami dengan beragam makna' Pertama' sisipan

tcrsebut bisa jadi bermakna perintah, sehingga menjadi bermakna

bahwa Allah swt memerintahkanmu untuk memakmurkan bumi'

Kedua, bermakna sebagai penguat, sehingga menjadi bermakna bahwa

Allah swt menjadikanmu benar-benar mampu memakmurkan dan

rnembangun bumi. Ketiga, bermakna menjadikanmu mendiami bumi

tau memanjangkan usiamu.3a

Pendapat pertama, antara lain, dikemukakan oleh Muhammad

Mutawalli al-Sya' rdwi. Menurutnya, kala i s I a' m o r a bermakna perintah

rnemakmurkan (thalab al-ta'mir)' Hal ini, menurutnya, menuntut dua

hal, yaitu mempertahankan agar tetap baik, atau mewujudkan keadaan

3tA. Muin Salim, Figlr siyasah: Konsepii Kekuasqan Politik dalam al'

Qur'an (lakarta: Rajawali Pers, 1994\,h. 123-124'

tt Al - Ashfrherf , a I - Mu[, a d a L h. 3 5 o.

'oshihab, Tofii, at-Mkhbah, vol. 5, h. 666 Dalam kosa kata bahasa Arab

rrrodem, kata isla'marq kini diterjemahkan sebagai kolonialisme dan imperialisme'

ttons Wehr, A Dictittnary of Motlirn Written Arabic (Wicsbaden: Otto Harrassowitz'

19'71), h. 644. Penerjemahan kolonialismc dan imperialisme ke dalam babasa

ttti'mdradalahuntukmemberikesanseakankolonialismedanimperialisme
rrremberikan ketlakmuran kepada pcnduduk pribumi Oleh karena itu' mcnuntt al-

Sya'rAwi, scharusny ^ 
istil^h i;ikhr:Ab (penghancuran) adalah ungkapar bahasa Arab

vnng t"pat untuk kolonialisme dan impcrialisme Al-Sya'riwi' Tafsir al-Sya'rdwi'

iitid I l, h. 6s28. 
17a
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'fyang lebih baik. Lingkungan di sekitar kita rnungkrn saja tclnlr
dipelihara keseimbangan eko-sistemnya dengan baik, tapi kcatltnn
tersebut bisa dijadikan lebih baik. Keharusan memakmurkan bunti
menjadi lebih nyaman merupakan tuntutan seiring dengan semakirr
bertambahnya penduduknya, karena pertambahan penduduk berimblr
kepada masalah lingkungan.3s penafsiran ini bertolak dari analisir
sintaksis (isytiqdq) melalui pola istafala, meski ada tujuh makna yanl
bisa dipilih dari pola tersebut.36

Pendapat kedua, antara lain, dikemukakan oleh Ibn .Asy0r

Menurutnya, kata ista'mara (isti'mdr) bermakna a'mara (i'm6r), yatlu
menjadikan kamu pemakmur bumi, dan tambahan hurup alif, sin, dtn
fi' adalah untuk menguatk an arti (mubdlaghah). Arti memakmurknn
adalah membangun dan menanami dengan tanaman.3T penafsiran ini
juga bertolak dari analisis sintaksis.

Pendapat ketiga yang menyatakan bahwa yang dimaksutl
adalah menjadikanmu mendiami bumi atau menjadi bumi sebagoi
tempat tinggal selama hidup, antara lain, dikemukakan oleh Ibn Jarir
al-Thabari. Alasannya adalah bahwa jika Bangsa Arab mengatakan
a'mara fuldn fuldnun ddrahu, maksudnya adalah si Anu memberikun
tempat tinggal kepada si Anu.r8 penafsiran ini berrr.lak dari tradisr
penggunaan ungkapan kata tersebut dalam bahasa Arab.

35Al-Sya'r6wi, Tafsir al-Sya'rdwi, jilid I l, h. 6528.
r6lihat catatan kaki dalam al-Sya'r6wi, Tafsir al-Sya'niwi, jilid

6528.

37 Lihat Ibn 'Asy0r, al-Tahrir, jilid 5, juz 12, h. 108.
38lbn Jarir al-Thabafr, J6mi, al-Baydn, jilid 12, h. 453.

Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi' sesudah

peJaikannya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut

(idak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan)'

Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang

yang berbuat baik (Q's' al-A'rnt 56)'

Larangan merusak alam dalam ayat ini diungkapkan dengan /ti

rufsidfr f al--ardh ba'd ishldlihd (Janganlah kamu membuat kerusakan

tlimukabumi,sesudah(Allah)memperbaikinya).Laranganyangsama
terulang kembali dalam surah yang sama (Q's al-A'rdf: 85) dalam

konteks ucapan yang disampaikan oleh Nabi S1u'aib kepada penduduk

Madyan agar menyembah Allah swt, menyempurnakan takaran dan

timbangan, serta tidak membuat kerusakan di bumi' Apa yang

..timatsud dengan kerusaka n (fas dd)I Menttrut at-RAghib al-Ashf'rh6ni'

kenrsakan (fasdd) adalah"keluamya sesuatu dari batas keseimbangan'

baikketidakseimbangantersebutsedikitataubanyak',(khurfijal.syai.
'an al-I'tidt)I, qalilan kdna al-khuritj 'anhu av'kutsiran) Lawannya

adalah baik, seimbang, atau harmonis (shaldfu)'3e Muhammad Asad'

menerjemahkan ld tLtfsidtt fr al-ardh dengan 'Janganlah menyebarkan

kecurangan di bumi" (do not spread corruption on earlh)'ao

Cor*plio, secara harpiah bermakna merubah suatu keadaan yang

tepat atau normal (merusak tatanan) menjadi keadaan yang tidak

normal, yang teratur menjadi tidak teratur' terkontaminasi' dan

,"muknunya. 
- 

Kemudian, istilah ini bermakna sebagai tindakan

5- l.,lrr:rngrn Mtrttslk Alaln: Mukrra l"isik rl:tn l tologis

L,

o! tr^L9 irLtt W,.'t;1 JrJ+ U

'*-;.51;;c-;i6 j.e.,

r"At-Ashfihani, a/-Mr4 adaL h. 381.

ao Asad, The Message.h.272.
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*l
kctidakjujuran.al Mcmbuat kcrusakarr atau rrrcrrrslrk (rflrirl) lawlrrrryrr
adalah mernperbaiki, mernbuat seimbang atau han.r.urnis (i,r hl ti h ),,rtnu
berbuat baik (iftsdn). Kara yang berakar dari .fd-sin-cldl sc|-tcrtt

digunakan sebanyak 49 kali dalam konteks yang beragam.'12

Di antara konteks penggunaan ungkapan "kerusakan" (/a.vjr/)
atau "pengrusakan" ($sAtfi dalam al-Qur'an adalah: (1) dalarn konrckr
keganasan peperangan tentara Thdltt dan Jdlijt,a3 (2) dalam kontckr
kaum Tsamihd, di mana sembilan orang dari mereka membuul
kerusakan di bumi,aa (3) dalam konteks kehancuran Bani Isrd'il yln
disebabkan mereka membuat kerusakan dua kali: pertama, menent;rrll
hukum Taurat, membunuh Nabi S1u'ya, dan memenjarakan Anriu,
kedua, membunuh Nabi Zakariya dan Nabi Ya!5zd serta bermaksutl
membunuh Nabi 'isn, sehingga Yerusalem kemudian dihancurkan,'rt
(4) dan dalam konteks orang-orang munafik yang menghasut orang-
orang kafir agar memusuhi orang-orang Islam,a6 15; sebagai salah salrr

ciri orang-orang fasik: ingkar janji, memutuskan silaturahim, clnn

membuat kerusakan di bumi,aT (6) mengikuti hawa nafsu dianggirp
sebagai pendorong pengrusakan di bumi,a8 (7) mencuri sebagai saluh

satu bentuk pengrusakan di bumi.aq (8) rialeun konteks pengacauirn
yang dilakukan oleh orang munafik disertai dengan rnemsak tanamilll

arVicotoria Neufeldt (ed.), Ilebster's New llorlcl College Dictionaryt (tJSA.
Macmillan, 1996), h. 313.

a2Mulammad Fu'dd 'Ab<l al-Bdqi, al-Mu jam al-Mufahras ti Atfdzh al
Qur'dn al-Karim (Beirut: DAr al-Fik, 1986), h. 518-519.

arQ.s. al-Baqarah: 251.

{ 
Q.s. al-Naml: 48.

asQ.s. al-Isr6': 4.

a6Q.s. 
al-Baqarah: 4.

a7Q.s. al-Baqarah: 26-2?. Menurut lbn 'Asy,rtr. orang-orang fasik dimaksurl
adalah orang-orang Yahudi. Ibn ' Asyir, al-Taftrir, jilid 1, juz l, h. 367.

a8Q-s. al-Mu'mintn: 71.
4eQ.s. Y0suf: 73.
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rlrtrt bitratattg tclttitk,"" (()) dalaln kotltcks ttt ltttg-ol lttlg krrlit t[;ttt

',nrsyrik 
yang mcnyembah selain Allah swt'!' 110; pengmsakan di

bumi sebagai salah satu ciri orang-oran^g Yahudi yang ingin

rnenghalangi penyebaran agama Allah swt,52 dan (11) menyembelih

anaalaki_laki dan membiarkan hidup anak perempuan yang dilakukan

oleh Fir'aun, sebagai salah satu bentuk pengrusakan'J3

Dari seluruh konteks penggunaan tersebut' kerusakan atau

pengrusakan hampir seluruhnya bermakna teologis (non-Iisik)' seperti

,n.ny"to*tun Allah swt., membunuh, mengikuti hawa nafsu' dsb'

Barangkali, hal itu karena al-Qur'an menyebut dengan "janganlah

nremb;at kerusakan di bumi" (ld tufsidfi fi al-ardh)' secara harpiah

rnemang tidak sama dengan "merusak bumi"' Akan tetapi' jika hanya

kerusakan non-fisik, tidak terkait dengan bumi, mengapa al-Qur'an

menyebut kerusakan hampir selalu disertai dengan ungkapan "di

t,urni"? Hul itu mungkin disebabkan karena, sebagaimana dijanjikan

oleh Allah swt., bumi seharusnya memang diwarisi oleh hamba-

hamba-Nya yang shaleh.54 "Bumi" dimaksudkan sebagai sebuah

tatanan yang telah ditata oleh Tuhan sebagai tempat yang seimbang

ilan harmonis, sehingga orang yang melakukan dosa' berarti ia

rnerusak tatanan yang ada di muka bumi ini lbn 'Asyirr mengatakan'

"Membuat kerusakan di setiap bagian dari bumi sama dengan

rnembuat kerusakan terhadap seluruh bumi" (al-{sAtl f kull juz' min

al-ardh huwa ifsdct Ii majmA' al-ardh)' meskipun merusak atau

rnemperbaikidalamkeadaantertentu(daruIat)merupakanpilihanyang
tidak kaku.

5oQ.s. al-Baqarah: 205.

5rQ.s. al-Nall: 88.

5:Q.s. al-MA'idah: 64.

5rQ.s. al-Qashash: 4.

5+Q.s. al-AnbiY6': 105

1a2
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,€iit ir6fi'ei; )i ntfi aiv-;aIK.,;tul

6 +i'yi ij;i'3 *a: -*" W'4 UJ,tJ) *t si e,s

Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang uth
di antara keduanya tanpa hikmah. yang demikian itu adalnh
anggapan orang-orang kafir. Maka celakalah orang_orang kafh
itu, karena mereka akan masuk neraka. Atau, patutkah kaml
memperlakukan orang-orang yang beriman dan menge{akun
amal saleh sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakun
di muka bumi, atau kami memperlakukan orang-orang yanl
bertakwa sama dengan orang-orang yang berbuat maksiat? lni
adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu yang
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayll.
Nya dan supaya mendapat pelajaran or:rng_orang yang
mempunyai pikiran. (e.s. Sh6d: 27 -29)

Dai ayat di atas dapat dipahami bahwa menganggup
penciptaan alam semesta ini sebagai sia-sia, tidak bern:juan, atau tidak
bermanfaat (bdthil) adalah sebuah kekafiran (htfr), karena anggapun
tenebut bermuara pada penolakan keberadaan pencipta, atnu
konsekuensi-konsekuensi lain, seperti penolakan adanya kebangkitan
dan dunia sebagai tujuan terakhir. Meski ayat tersebut diapit oleh ayut
sebelumnya (17 -26) d,an sesudahnya (30-33) tentang kisah Nabi
Ddwtd as., tapi pesan ayat tersebut bersifat umum, dan meski jugu
diturunkan dalam konteks masyarakat Arab Mekkah. Mayoritas
mufassir, seperti penulis Tafsir al-Jaldlayn (al-Suyfithi dan al-

N4rrlralli)," lbtt Kllstr. ''' litttrrLl al-l)itr itl-(Jitstttrt' 
r 

'tl-l';tttt'rl'lrr'y"tt' 
"

',1-N1wawi,5" 
dan Wahbah al-Zulayli"") trtcngailkatt ltlttltcttlllylt

.,,rr*"n"t kesia-siaan penciptaan alam semesta sebagai r:iri kckaliran

r,,,iJ.ru u".rrnptikasi pada penolakan adanya 
- 

kebangkitan' Jadi'

f,"kofi*n tersebut sesungguhnya disebabkan penolakan akan Allah swt

';cbagai Pencipta alam semesta yang penuh hikmah ini Selanjutnya'

,,.JuU- tersebut juga berakibat pada n.runculnya anggapan di

;"i;;;;; orung-orong kafir bahwa kehidupan dunia ini "*1* lTl:
,,khrr," dan tidak ada lagi kebangkitan Anggapan ini yang memlcu

,,.'"r"1" o"**uangan materialisme. Dengan anggapan itu, bisa saja

',.r"r"t 
u uton hidup hedonistik, karena keberuntungan di dunia tidak

tlitentukanolehstatussebagaimu'minataukafir'melainkanoleh
kemampuan masing-masing' Oleh karena itu' mungkin saja terjadi'

-"o.ung *.,'-in dalam keadaan miskin' <lan seorang kafir dalam

t.uauo:n tuyu. Akan tetapi, di akhirat nanti' status mu'min dan kafir

rlibedakan. Pengertian inilah yang kemudian menghubungkan ayat 27

tlcngan ayat berikutnya yang menyatakan b1!wa.. di akhirat nantl'

,,."i, ,"* beriman dan beramal shaleh tidak diperlakukan sama

tlengan orang-orang kafir'

Pengertian sepefti inilah yang rlikemukakan oleh Muhammad

Asad ketika menclefinisikan kekatiran dimaksud sebagai berikut:

D. fry' Ekologis

a. ,.. a, ., - c'ir'.t< 
t;i, *c4l'il"t r# Yi,,r'tllil -t- 4t; t2,t: t

r L*J I l,:-ab L.,

55lihat dalam Almad al-Sh6wi al-Mdliki' fllsyiyat al- A^ll6mah al-Shdwi

"u r,1rii)i-ia.ir,''"ai'i suaqi'iatUt'mad Jai-il (Iieirut: Der al-Fik' 1993)'

iuz 3, h.439.
5ulbn Katsir, Tafsi lbn Katsir'inz4'h 33-34'

5Tjamdl al-Din al-Qesimi' Tafsit al-Qds.imi ..al'Musannti 
bi MQbdstu al-

fo lvii 18"ir,.,r: D6r al-Kutub al-'llmiyyah' 2001)' ju't lJ h 2))'

58Al-Zamakhsyari, at-Kas1'st i;f on flaqa'i1 dl-Ta wil wa lLltin al-At1dv'il

1i ltujitt at-la r' il lBerrut: Diral-fikr- tth)' iuz J' h /Jl'

5eAl-Narvarvi. Mard!! Labid (Beirut: D6r al-Fik' 2005)'juz 2' h 255'

al-Zu\ayli, al-Tafsir al-Munir ./i al-'Aqidah u7 
11. 

St'u,1i,1rl.t rtrr

;a;:ii; ; Nir'dshir dan Danaskus: Ddr al-Fikr' l9el)' lttl
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t'uwahbah

d-Manhcrj (Bcitrtt:
23. h. 193- 195.
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... ir (lclibcritlc rL.icction ol thc hclicl'that lhc univcrsc arrtl,
q

{l
particular, hurnan lif'c is imbuctl with nrcaning and purlxrrg
leads unavoidably-though sometimes irnpercoptibly lrr
rejection of all moral imperatives, to spiritual blintlncss trrrl,
hence, to suffering in the life to come.61

Sebuah penolakan secara sengaja terhadap kepercayaan bahwr
alam, dan khususnya kehidupan manusia, dianugerahktrtr
dengan makna dan tujuan, yang membawa secara lrrk
terhindarkan, meskipun kadang_kadang secara tidak binl
dimengerti, kepada penolakan kewajiban_kewajiban mo"rr,
kebutaan spiritual, dan karenanya akan menderita di kehidr-rpnrr
yang akan datalrg.

Di sini Asad tidak melihat kekafiran tersebut semata sebagltl
pengingkaran keberhikmahan alam semesta, melainkan konsekuensi.
konsekuensi lebih serius yang diakibatkannya, yaitu pengingkarun
adanya kewajiban-kewajiban moral (moral imperatives\ dan kebutaln
spiritual (spiritual blindness). Orang yang menganggap penciptaun
alam ini hanya sia-sia akan bertindak a-moral dan tidak memiliki
kesadaran keagamaan. padahal, bahwa alam semesta diciptakiul
memiliki hikmah adalah sebuah lakta dan kebenaran, sehinggn
"menolak kebenaran " (denying the truth) tersebut adai.rh kekat-rran.(,i

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Abdullah yusuf Ali
ketika mendefinisikan kekafiran dalam konteks ayat di atas sebagai
berikut:

Unbelief is the subjective negation of a belief in order, beauty,
purpose and etemal life. Unbelief is to faith as chaos to
cosmos: as the fire of misery is to the garden of bliss.

Kekafiran adalah penolakan subjektif atas keimanan terhadap
keteraturan, keindahan, makna, dan kehidupan abadi. Kekafiran

6t 
Asad,, The Message. h. 698, fn. 26.

62Asad,, 
The Message,h. 698.
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dalitttt ltttl,ttttlgltttttylt tlcttgltlt

tlalattt ltttbttngannYa dcngan

irtuttt :ttlltlitlr lltkl;ltttlt litl'ltt rtttlttt

kosmos (yang llarrtlottis), sat tta

halnya dengan neraka kesengsaraan dalam hubungantiya

dengan surga kebahagiaan'63

Pemaknaan tersebut mengingat kata al-kufr bermakna asal

''rnenutup sesuatu".64 Oleh karena itu, menganggap penciptaan alam

scbagai kesia-siaan menjadi kekaftan jika berimplikasi terhadap' ala'u

scbalai sebaliknya, sebagai imptikasi darl penolakan kebangkitan Al-

z,amlkhsyari memformulasikan konsekuensi-konsekuensi logis

penolakan keberhikmahan alam semesta dalam bentuk logika berikut:

k-i-.,,-," CtJl ,jji daxJl dl '''i '.stll -,

laJ.-i ;. t--<- t1 r- i :G o r- r 6as

.Jl\.=ll 4i- -$i ClJl dL .,.i 1"S'll'-i ty r
65.Jl,ej Xl3\.s+:,S1'tlyl O\Si,"Jri.!= "t:r: ): ai,r'+ ) 4ji cllrJ Elr

Yang bisa dipahami dari ayat tersebut adalah hikmah dalam

penciptaan alam dari Pokoknya.

Barangsiapa yang mengingkarinya bcrarli ia mengingkari

adanya hikmah dari PangkalnYa.

Barangsiapa yang mengingkari adanya hikmah dalam

penciptaan alam berarti ia tidak mengenal adanya Pencipta'

Dengan demikian, jelas bahwa ia tidak mengenal-Nya dan

tidak mengagungkan-Nya dengan sesungguhnya' sehingga

pengakuannya bahwa Dia adalah Pencipta seperti tidak adanya

pengakuan sama sekali.

6rSebagaimana diktrtip Nurcholish Madj id, Islan Doktrin' h 291 '

6a 
al- Ashfihifi, al-Mufradat'h. 451 .

65,4l-Zamakhsyari, al-Kasysydf. jttz 3' h 132'
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I)crtglrrt ;rltrr iult,ulnen tli irl;rs, kckirliriut rlittltlirt:tt sebrrgitl

pcrrgirrgkaran atau kckaliran lgiurl (/irf r/lr). Sepcrlr l;rntlritk tlrtLtttt

logika al-Zamakhsyari, nrcngingkari kcbcrhiknrlthan pcrt,:iptaittt rtlrtttt

sama dcngan mengingkari Allah swt scbagai 'ftthan, krlertrt

konsekuensi pengakuan (iqrdr) kd:trhanan AlJah swt yang ttlcl upirLrttt

hal prinsip dalam iman atlalah juga pengakuan bahwa upt Dia ciplrrlirrtt

tidaklah sia-sia, mclainkan bertujuan dan berhikmah, lltrcrta llttt
adalah Yang Mahabijaksana ( al- I{aki m). Ini artinya, kekallran tcrscl rtrl

berkaitan dengan tahap pengaktian (iqrdr) yang paling prir,sipil rl;rlrrrrr

esensi iman, apalagi bagi Mu'tazilah, iman bukanlah sckirrl,,'

pengakuan, melainkan juga perbuatan, karena iman yang mcnrli,lrrtl

bimbingan dari Tuhan adalah iman yang disertai perbuatan baik, lc1lru

al-Zamakhsyari ketika menafsikan Q.s. Yfrnus:9.66 Oleh karcnu rltt,

simpul al-Zamakhsyari, orang tidak mengakui keberhiknrrrlrrttt

penciptaan alam sama saja dengan tidak rnengakui Allah swt scbugtl

Tuhannya. Alam adalah bukti adanya Tuhan, maka orang lrrlrtl
mengenal alam tidak mengenal Pencipta, tegasnya.

E. Catatan Penutup

I)ari uraian yang telah dikentukakan, dapat dis,rnpulkan lrrtltttc

ajaran-ajaran al-Qur'an yang berliasrs teologls tentang pcmclilrrr,lttt

lingkungan sangat jelas dan komprehensif. Ternyata, al-Qur'arr trrhl

hanya mcngatur hubungan manusia dengan Tuhan dan dengan :ic,irlltd

manusia, melainkan juga hubungan manusia dengan alanr. llrttl
pandangan-dunia (world-viev,) tentang eksistansi alam senlcsllr. l(lla

bisa mengeiahui bahwa alam semesta ini diciptakan dengatt ;', tttth

r.nakna. Alan s :mesta tidak hanya merupakan bukti kreativttas I rth*t

o6Sebagaimana dikLitip dalarn l-oshihiko lzutsu. Tlic Couultt r,l li'lt,t t,,

lslattic Theobgl,: A Semantic Anaiysis,.,/ intn dn) l.,\om. terl. Agu\ Falrrr llrti'u
(Yogyakarla: Tiara Wacana, 1994), h. l1J2-183. Lihatjuga tentang pandattg.irrr,tltt r

aliran teologi Islam tentang esensi iman dalam Harun Nasution, 7'cologr /'i'l
Aliran-aliran, Sejarah, Analisa Perbandingan (taktrta: UI-Press, 1986), h. l'1/ l{t

t87

yarrg Malraktritsa ntcrtc tplrtk irt tttyl tlari kcvaktttttltlt" tttcllttllk:ttl lttglt
lralrwa alam scmcsta mcrupakan bukti kckuasaan-Nya. Olch karcna

rlu, Dia ciptakan alam semesta secara ajeg, harmonis, teratur supaya

rnanusia bisa mempelajarinya dan mengembangkan ilmu pengetahuan.

Al-Qur'an juga mengakui "kesetaraan" kosmis, baik manusia, hewan,

ilan tumbuhan, dalam keterciptaannya. Martabat manusia yang lebih

trnggi daripada hewan dan tumbuhan dalam hirarki wujud tidak
.rcliarusnya kemudian membenarkan manusia bertindak semena-mena

te rhadap alam, dan mengeksploitasinya melampaui batas kewajaran.

Bertolak dari pandangan-dunia inilah, ditemukan sejumlah

rr jaran teologis al-Qur'an berkaitan dengan pemeliharaan lingkungan.

Al-Qur'an menyebutkan janji teologis Tuhan bahwa bumi hanya

rliwarisi oleh orang-orang yang saleh saja. Pemyataan ini bukan

rrcrupakan jaminan yang secara otomatis terwujud, melainkan sesuatu

yang bersifat imperatif (perintah), yaitu agar bumi dikelola dengan

liesalehan, bukan dengan kebejatan dan keserakahan. Al-Qur'an
rrrcnginginkan agar pengelolaan alam tidak lepas dari nilalnilai
tlwhid, secara seimbang, dan ekonomis (tidak boros, eksploitatif). Al-
r .)rr 

'an memerintahkan agar bumi "dimakmurkan", tidak hanya dalam

1'r'ngertian digali hasil-hasilnya, mclainkan juga dijaga

ltseimbangannya. Oleh karena itu, dalam bebcrapa ayat, ditemukan

Lu ungan melakukan "pengrusakan di muka bumi" (y'^irid). Yang

,lrrnaksud dengan pengrusakan adalah pengrusakan tatanan ilahi yang

r, lrrh diatur oleh Tuhan, baik berkenaan dengan tatanan taw!2id (makna

r, ologis) maupun tatanan kosmis (makna fisik). Oleh karena itu,

l.rr:rngan melakukan pengrusakan di muka bumi bermakna

l ,,rnprehensif; mencakup pula larangan merusak alam.

Pengrusakan alam merupakan "manifestasi" kekafiran. Dengan

rrrrrnifestasi", kami maksudkan bahwa dalam beberapa ayat al-Qur'an,
,lrJ,unakan lerm fasdd sebagai penunjuk tidak langsung terhadap

t, l,rtiran. Al-Qur'an menyebut dengan jelas adanya kekafiran dengan

1, lrrs berkaitan dengan anggapan bahwa alam semesta diciptakan sia-

.tt (hdthil), karena anggapan tersebut muncul atau berkaitan erat

i

.e.l
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(l( lrHirt l)eltg't!.1(ilr:') kclrrl''''r All:rlt swl ,1,,,, 1,.,,gi,,gk,,, unS 
I

kcbangkitan cli akhirat. Uahkan, anggapan tcrscbut bisa bcrinrpliklrrl
luas, yaitu hilangnya keasadaran akan adanya kcwajiban-kcwa jr lutn
moral (moral imperatives) dan hilangnya keyakinan teologis (.rplrilrtrrl
blindness). Hukuman atas ,,kufr ekologis" ini bersifat ganda; so(:ltrt
teologis akan mendapat hukuman dari Tuhan di akhirat kelak, sccnn
sosiologis akan mendapat sanksi dari masyarakat, dan secara kosrntr
dan ekologis-karena merupakan ..dosa kosmis" atau ..dosa ekologrr,,
juga-akan mendapat balasan dari alam yang karena telah dirusnl
memunculkan bencana-bencana alam yang menimpa manusia sentliri,
seperti banjir yang diakibat penebangan hutan oleh manusia.

Tidak bisa diragukan lagi bahwa sebagian akar kerusakun
lingkungan selama ini adalah pandangan teologis kita yang keliru,
yang memandang alam sebagai ,.sarana" yang ..ditundukk 

an, (taskhlrl
oleh Tuhan, sehingga alam dianggap boleh dieksploitasi semena_mcn[,
Teologi lingkungan (eko-ekologi) yang digali dari ajaran-ajaran ul.
Qur'an seharusnya merupakan bahasan tersendiri daram ilmu kzrldn
yang dipelajari di tiap jenjang pendidikan Islam. Selama ini, kaltln
lebih terfokus pada bahasan tentang relasi Tuhan dengan manusin,
tidak pada relasi manusia dan Tuhan dengan alam.

Teologi lingkungan juga seharusnya menjadr dasar bagi ilmrr
yang menj abarkan ajaran-ajaran ini dalam praktik, seperti melalui liqlr
lingkungan (fiqh al-bi'ah). Teologi memang menjadi dasar bagi fiqh,
Oleh karena itu, ajaran-ajaran teologis al_eur.an tentang pemeliharun
lingkungan ini perlu dijabarkan dalam rincian fiqh lingkungan.
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